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INTISARI 

 

Pratiwi, D. I. 2024. Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Kadar 

Glukosa Darah Puasa pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Puskesmas Juwiring. Program Studi D4 Analis Kesehatan, Fakultas 

Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyebab kematian 

yang terjadi pada tahun 2019 dengan jumlah kasus 1,5 juta. Diabetes 

melitus terjadi karena pankreas tidak dapat memproduksi insulin dengan 

cukup atau penggunaan insulin yang tidak efektif oleh tubuh. Kadar 

glukosa darah yang tinggi disertai Indeks massa tubuh yang overweight 

dapat menyebabkan kemungkinan besar penyakit metabolik seperti 

diabetes melitus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan indeks massa tubuh dengan kadar glukosa 

darah puasa pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Juwiring. 

Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional study yang dilakukan pada bulan Maret 2024. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pasien diabetes mellitus tipe 2 sebanyak 50 

responden. Teknik pengumpulan data menggunakan quota sampling. 

Pengumpulan data menggunakan data sekunder yang diambil dari hasil 

pemeriksaan rekam medik pasien berupa data indeks massa tubuh dan 

kadar glukosa darah puasa. Analisis data menggunakan uji korelasi rank 

Spearman.  

Hasil penelitian dari 50 responden didapatkan IMT 24,8 ± 3,7, GDP 

175 ± 97 yang dilakukan uji korelasi rank Spearman didapatkan hasil p 

= 0,469 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan kadar glukosa darah 

puasa pada penderita diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Juwiring.  

 

Kata Kunci : Indeks Massa Tubuh, Glukosa Darah Puasa, Diabetes 

Melitus tipe 2 
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ABSTRACT 

 

Pratiwi, D. I. 2024. The Correlation between Body Mass Index and 

Fasting Blood Glucose Levels in Type 2 Diabetes Melitus Patients at 

the Juwiring Community Health Center. D4 Health Analyst Study 

Program, Faculty of Health Sciences, Setia Budi University.  

 

Diabetes mellitus (DM) is one of the causes of death that 

occurred in 2019 with a total of 1.5 million cases. Diabetes mellitus 

occurs because the pancreas cannot produce enough insulin or the body 

uses insulin ineffectively. High blood glucose levels accompanied by an 

overweight Body mass index can cause a high risk of metabolic diseases 

such as diabetes mellitus. The aim of this study was to determine whether 

there is a relationship between body mass index and fasting blood 

glucose levels in type 2 diabetes mellitus patients at the Juwiring 

Community Health Center. 

This research is observational analytic with a cross-sectional 

study approach conducted in March 2024. The population in this study 

was 50 respondents with type 2 diabetes mellitus. The data collection 

technique uses quota sampling. Data collection uses secondary data 

taken from the results of examining patient medical records in the form 

of data on body mass index and fasting blood glucose levels. Data 

analysis used the Spearman rank correlation test. 

The results of the research from 50 respondents showed that BMI 

was 24.8 ± 3.7, GDP was 175 ± 97. The Spearman rank correlation test 

was carried out and the results were p = 0.469 > 0.05. So it can be 

concluded that there is no significant relationship between body mass 

index and fasting blood glucose levels in people with type 2 diabetes 

mellitus at the Juwiring Community Health Center. 

 

Keywords : Body Mass Index, Fasting Blood Glucose, Type 2 

Diabetes Melitus 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2023 

penderita diabetes meningkat dari 108 juta pada tahun 1980 

menjadi 422 juta pada tahun 2014. Pada tahun 2014 terdapat 

8,5% orang dewasa berusia 18 tahun ke atas menderita diabetes, 

sedangkan pada tahun 2019 diabetes adalah penyebab 

langsungnya kematian berjumlah 1,5 juta dan 48% kematian 

akibat diabetes yang belum sampai berusia 70 tahun. Prevalensi 

telah meningkat lebih cepat di negara-negara berpenghasilan 

rendah dari pada di negara berpenghasilan tinggi. Antara tahun 

2000 dan 2019, terdapat peningkatan 3% dalam angka kematian 

diabetes berdasarkan usia (WHO, 2023). 

Diabetes melitus (DM) adalah salah satu masalah 

kesehatan serius, merupakan penyakit kronis yang terjadi karena 

pankreas tidak dapat memproduksi insulin dengan cukup atau 

penggunaan insulin yang tidak efektif oleh tubuh. Insulin adalah 

hormon yang penting untuk mengatur kadar glukosa darah. DM 

merupakan salah satu dari empat penyakit tidak menular yang 

serius, dan angka kejadiannya terus meningkat (Sanjaya et al., 

2018). Kejadian diabetes mellitus dapat dipengaruhi dari 

beberapa faktor seperti pola makan, stress, sosial ekonomi, status 

gizi, aktivitas olahraga, minum-minuman yang beralkohol, 

genetik seperti riwayat keluarga, umur, dan jenis kelamin 

(Kusumawati, 2016). 

Indeks massa tubuh (IMT) adalah salah satu alat ukur 

yang dapat mendeteksi status gizi seseorang berdasarkan indeks 

berat badan dan tinggi badan. IMT dapat menggambarkan jumlah 

lemak atau penumpukan lemak dalam tubuh seseorang. 

Kelebihan lemak dalam tubuh dapat meningkatkan resiko 

terhadap kesehatan, salah satu contohnya yaitu obesitas atau 

kegemukan (Ellyani & Tahiruddin, 2020). IMT dapat diukur 

dengan cara berat badan (kg) kuadrat dibagi tinggi badan (meter). 

Kategori indeks massa tubuh dibagi menjadi underweight, 

normal range, overweight, dan obesitas (Heriansyah, 2014). 

Obesitas berhubungan dengan penurunan toleransi 

glukosa, perubahan homeostasis glukosa-insulin, dan penurunan 
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pengeluaran insulin yang distimulasi oleh glukosa. Pada 

seseorang yang terkena obesitas dapat terjadi peningkatan jumlah 

asam lemak yang tidak teresterfikasi dan zat lain yang terlibat 

dalam resistensi insulin dan kerusakan sel βر pankreas, yang 

menyebabkan penurunan kontrol terhadap kadar glukosa darah 

dan berisiko menimbulkan diabetes melitus tipe 2 (Maria et al., 

2020). Obesitas merupakan suatu gambaran sindrom metabolik 

yang sama halnya dengan resistensi insulin, hiperglikemia puasa, 

abnormalitas lipid dan hipertensi. Semua gambaran sindrom 

metabolik ini berkaitan erat dengan kelebihan berat badan (Polii 

et al., 2016). 

Kadar indeks massa tubuh dan glukosa darah puasa bisa 

digunakan untuk melihat seberapa besar seseorang dapat terkena 

resiko penyakit tertentu. Kadar glukosa darah yang tinggi disertai 

IMT yang overweight dapat menyebabkan kemungkinan besar 

penyakit metabolis seperti diabetes melitus. Seseorang terkena 

obesitas cenderung memiliki kadar glukosa darah yang tinggi 

yang diakibatkan karena pola makan yang tidak terkontrol dan 

kurangnya aktivitas fisik yang dilakukan (Adriana et al., 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2019) 

didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan lemah yang positif 

dan signifikan antara IMT dan kadar gula darah puasa 

pengunjung lapangan Niti Mandala Renon bulan juli tahun 2018, 

dengan rata-rata kadar gula darah puasa yaitu 81,6 mg/dl dan data 

berdistribusi normal (p>0,05). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sholihan et al. (2017) diperoleh hasil bahwa ada 

hubungan positif sedang antara indeks massa tubuh dengan kadar 

gula darah puasa pada pasien diabetes mellitus. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Ellyani & Tahiruddin (2020) 

diperoleh bahwa hasil IMT responden bervariasi dengan kadar 

normal 26,7%, berisiko 6,7%, obesitas I 46,7% dan obesitas II 

20%. Menurut penelitian Suryanti et al. (2019) mendapatkan 

hasil bahwa tidak ada hubungan antara indeks massa tubuh 

dengan kadar gula darah puasa pada penderita diabetes melitus 

tipe 2 dengan kadar GDP normal 30% dan kadar GDP tinggi 

70%. Status gizi underweight 3,3%, normal 30%, overweight 

23,3%, obesitas I 30% dan obesitas II 13,3%. 



3 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul ”Hubungan Indeks Massa 

Tubuh dengan Kadar Glukosa Darah Puasa pada Pasien 

Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas Juwiring”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan Indeks Massa Tubuh dengan kadar 

glukosa darah puasa pada pasien diabetes melitus tipe 2? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan Indeks Massa Tubuh 

dengan kadar glukosa darah puasa pada pasien diabetes melitus 

tipe 2 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Meningkatkan keterampilan penulis terkait bidang kimia 

klinik dan mengembangkan wawasan pengetahuan, 

khususnya yang berhubungan dengan Hubungan Indeks 

Massa Tubuh dengan Kadar Glukosa Darah Puasa, sehingga 

dapat melakukan pengendalian kadar gula darah sejak dini. 

2. Bagi Masyarakat  

Diharapkan penelitian ini dapat menambahkan wawasan 

pengetahuan dan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai Hubungan IMT dengan Kadar 

Glukosa Darah Puasa pada pasien Diabetes Melitus tipe 2. 

3. Bagi Institusi  

Dapat dijadikan bahan kajian, kepustakaan, serta 

referensi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 

proses pembelajaran mengenai Hubungan Indeks Massa 

Tubuh dengan Kadar Glukosa Darah Puasa untuk penelitian 

pada masa yang akan mendatang. 
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E. Penelitian Relevan 

No Penulis 

(Tahun) 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

1. Dewi et al., 

(2019) 

Hubungan 

Indeks Massa 

Tubuh 

Terhadap 

Kadar Gula 

Darah Puasa 

Pengunjung 

Lapangan 

Niti Mandala 

Renon Bulan 

Juli Tahun 

2018 

Cross 

sectional 

analytic 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat 

hubungan lemah yang 

positif dan signifikan 

antara hubungan IMT 

dan kadar gula darah 

puasa dengan nilai p-

value 0,015 (<0,05) dan 

hasil analisis 

menunjukkan korelasi 

(r) sebesar 0,295. 

Penelitian Dewi et 

al., (2019) 

menggunakan uji 

korelasi Pearson 

sedangkan 

penelitian sekarang 

menggunakan uji 

Rank Spearman. 

2. Sholihan et 

al., (2017) 

Hubungan 

Indeks Massa 

Tubuh 

Dengan Gula 

Darah Puasa 

Penderita 

Diabetes 

Mellitus Tipe 

2 Di RSU Dr. 

H. Koesnadi 

Cross 

sectional 

Hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa 

terdapat hubungan 

positif sedang antara 

indeks massa tubuh 

dengan kadar gula 

darah puasa dengan 

nilai p= 0,03, r= o,523. 

Penelitian Sholihan 

et al., (2017) tidak 

menambahkan 

karakteristik 

sedangkan 

penelitian sekarang 

menambahkan 

karakteristik 

berdasarkan umur, 

jenis kelamin, 

pekerjaan dan 

pendidikan 

3. Ellyani & 

Tahiruddin, 

(2020) 

Indeks Massa 

Tubuh (IMT) 

Penderita 

Diabetes 

Mellitus tipe 

2 di 

Puskesmas 

Poasia Kota 

Kendari 

Deskriptif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

IMT responden 

bervariasi yakni 

terdapat responden 

dengan IMT normal 

26,7%, berisiko 6,7%, 

obesitas I 46,7% dan 

obesitas II 20%. 

Penelitian Ellyani 

& Tahiruddin, 

(2020) hanya 

melakukan 

pemeriksaan IMT 

sedangkan 

penelitian yang 

sekarang 

menghubungkan 

IMT dengan kadar 

GDP. 

4. Suryanti et 

al., (2019) 

Hubungan 

Indeks Massa 

Tubuh 

Dengan 

Kadar Gula 

Darah Puasa 

pada Pasien 

Diabetes 

Melitus tipe 2 

Cross 

sectional 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan 

antara indeks massa 

tubuh dengan kadar 

glukosa darah puasa 

pada penderita diabetes 

melitus tipe 2 dengan 

nilai p-value 0,751 

(p>0,05). 

Penelitian Suryanti 

et al., (2019) 

memiliki jumlah 

responden 30 

sedangkan 

penelitian sekarang 

berjumlah 50 

responden dan 

menambahkan 

karakteristik 

pendidikan dan 

pekerjaan. 

 


